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Beragam cara dalam menyelesaikan soal cerita dipengaruhi oleh
kemampuan berpikir kritis dan gaya kognitif yang dimiliki siswa. Banyak cara yang
digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika khususnya pada
materi trigonometri. Perbedaan gaya kognitif yang dimiliki setiap siswa
mengakibatkan kemampuan berpikir Kritis siswa beragam. Kemampuan berpikir
kritis sangat diperlukan untuk menyelesaikan soal cerita matematika.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menganalisis kemampuan berpikir Kritis
siswa dengan gaya kognitif Field Dependent dalam menyelesaikan soal cerita
trigonometri, 2) Menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya
kognitif Field Independent dalam menyelesaikan soal cerita trigonometri.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus yang dilaksanakan di SMAN 1 Ngunut. Subjek penelitian ini adalah
empat siswa kelas X1 G, yaitu dua siswa dengan gaya kognitif field dependent dan
dua siswa dengan gaya kognitif field independent. Instrumen dalam penelitian ini
berupa lembar tes GEFT, lembar tes kemampuan berpikir kritis, serta pedoman
wawancara. Indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menurut Ennis yaitu focus, reason, inference, situation, clarity, dan overview.
Adapun teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Siswa dengan gaya kognitif field dependent
memenuhi indikator berpikir kritis focus dan situation yaitu mampu dalam hal
mengemukakan informasi secara singkat dan menggunakan informasi yang relevan
untuk menjawab suatu soal. 2) Siswa dengan gaya kognitif field independent
memenuhi indikator berpikir kritis focus, reason, inference, situation, clarity, dan
overview yaitu mampu dalam hal mengemukakan informasi secara rinci dan detail,
mengemukakan langkah pengerjaan secara lisan, mengemukakan alasan disertai
bukti yang relevan, menulis kesimpulan dengan tepat, mengemukakan cara
memastikan kesimpulan yang dibuat, menggunakan informasi yang relevan untuk
menjawab suatu soal, memiliki inovasi dalam memberikan contoh, dan melakukan
peninjauan ulang terhadap apa yang sudah dilakukan.
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Various ways of solving story problems are influenced by students’ critical
thinking skills and cognitive styles. There are many ways used by students in
solving math story problems, especially in trigonometry materials. The difference
in cognitive style that each student has results in students' critical thinking abilities
are diverse. Critical thinking skills are indispensable to solve math story problems.

The objectives of this study are: 1) Analyze the critical thinking ability of
students with the Field Dependent cognitive style in solving trigonometric story
problems, 2) Analyze the critical thinking ability of students with the Field
Independent cognitive style in solving trigonometric story problems.

The research method used is qualitative with the type of case study research
carried out at SMAN 1 Ngunut. The subjects of this study are four students of class
XI G, namely two students with a field-dependent cognitive style and two students
with a field-independent cognitive style. The instruments in this study are in the
form of GEFT test sheets, critical thinking ability test sheets, and interview
guidelines. The critical thinking indicators used in this study are, according to
Ennis, namely focus, reason, inference, situation, clarity, and overview. The data
analysis techniques in this study use data reduction, data presentation, and
conclusion drawn.

The results of this study are: 1) Students with a field-dependent cognitive
style meet the indicators of critical thinking, focus, and situation, namely being able
to present information briefly and use relevant information to answer a question. 2)
Students with a field-independent cognitive style meet the critical thinking
indicators of focus, reason, inference, situation, clarity, and Overview is able to
present detailed and detailed information, state work steps orally, state reasons
accompanied by relevant evidence, write conclusions appropriately, state how to
ensure the conclusions made, use relevant information to answer a question, have
innovation in providing examples, and review what has been done.
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